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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 Bab ini berisi kesimpulan dari rangkaian proses analisis yang dilakukan terhadap 

identifikasi sebaran sarana perdagangan dan jasa di kecamatan Koto Tangah. Temuan-temuan 

dari kesimpulan yang didapat dari proses analisis dapat diajukan sebagai rekomendasi untuk 

evaluasi arahan pengembangan sarana perdagangan dan jasa dan penelitain lebih lanjut. 

5.1. Kesimpulan. 

Beradasarkan hasil yang didapat dari Analisis Overlay kawasan perdagangan dan jasa 

dengan peta pola ruang perdagangan dan jasa RTRW Kota Padang Tahnu 2010-

2030berdasarkan koridor fungsi jalan Arteri Primer-Arteri Sekunder dapat disimpulkan Pola 

kawasan perdagangan dan jasa mengikuti sepanjang jalan atau pola linier. Dimana sebaran 

yang ada berdasarkan fungsi jalan yaitu fungsi jalan arteri primer dan arteris sekunder. 

a. Jalan arteri sekunder primer untuk koridor Bypass sebarannya berupa warung, 

rumah makan dan Hotel Rasaki. 

b. Jalan arteri primer koridor Adi Negoro sebarannya berupa pasar Lubuk Buaya, 

toko, Minimarket, biro perjalanan,warung, pegadaian, bank, rumah makan 

bengkel motor dan bengkel  mobil. 

c. Jalan arteri primer koridor jalan Prof. Hamka sebarannya berupa warung, 

swalayan, toko, rumah makan, minimerket, bengkel las, bengkel motor, bengkel 

mobil, pegadaian, dan bank. 

d. Jalan arteri sekunder koridor simpang Kalumpang, jalan raya kampung jambak 

sebarannya berupa warung, toko, laundry, dan bengkel motor. 

e. Jalan arteri sekunder koridor simpang tabing dengan sebarannya berupa Pasar 

Tabing, toko, warung, bengkel motor, laundry, dan koperasi 

5.2  Saran 

Hasil dari penelitian ini dapat menjadi acuan untuk pengembangan sarana perdagangan 

dan jasa untuk pemerataan ekonomi di Kecamatan Koto Tangah dimana masih ada kawasan 

yang belum dikembangkan sebagai kawasan perdagangan dan jasa 

 

 

 




